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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, pelatihan, dan kepuasan karyawan terhadap
kinerja karyawan. Di era persaingan yang semakin ketat, pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan sangatlah penting bagi perusahaan. Melalui tinjauan literatur yang
komprehensif, penelitian ini mengidentifikasi hubungan signifikan antara motivasi dan kinerja, di mana motivasi
memberikan kontribusi tinggi terhadap peningkatan produktivitas. Selain itu, pelatihan yang efektif terbukti
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, sehingga berdampak positif pada hasil kerja. Kepuasan
karyawan juga diidentifikasi sebagai faktor penting yang mempengaruhi kinerja, dengan karyawan yang puas
cenderung menunjukkan komitmen dan loyalitas yang lebih tinggi terhadap perusahaan. Temuan ini memberikan
wawasan bagi manajer dan pemimpin organisasi dalam merancang strategi pengembangan sumber daya manusia
yang efektif untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan

Kata kunci: Motivasi karyawan, Pelatihan karyawan, Kepuasan kerja, Kinerja karyawan, Produktivitas,
Pengembangan sumber daya manusia, Strategi manajemen, Loyalitas karyawan, Komitmen karyawan, Era
persaingan

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of motivation, training, and employee satisfaction on employee
performance. In an era of increasingly intense competition, a deep understanding of the factors affecting employee
performance is crucial for companies. Through a comprehensive literature review, this study identifies a
significant relationship between motivation and performance, where motivation greatly contributes to productivity
improvement. Additionally, effective training has been proven to enhance employees' skills and knowledge,
resulting in positive impacts on work outcomes. Employee satisfaction is also identified as a critical factor
influencing performance, with satisfied employees tending to demonstrate higher commitment and loyalty to the
company. These findings provide insights for managers and organizational leaders in designing effective human
resource development strategies to improve overall performance
Keywords: Employee motivation, Employee training, Job satisfaction, Employee performance, Productivity,
Human resource development, Management strategies, Employee loyalty, Employee commitment, Competitive
era

PENDAHULUAN
Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek terpenting dalam mencapai tujuan
organisasi. Dalam konteks bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk tidak
hanya mempertahankan tetapi juga meningkatkan kinerja karyawan agar dapat bersaing secara
efektif. Berbagai faktor dapat mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya motivasi,
pelatihan, dan kepuasan kerja. Pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara faktor
ketiga ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan inovatif.
Motivasi merupakan dorongan internal atau eksternal yang mendorong individu untuk
mencapai tujuan tertentu. Teori motivasi, seperti Teori Hierarki Kebutuhan Maslow dan Teori
Dua Faktor Herzberg, menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi dapat meningkatkan
produktivitas dan kinerja. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih berkomitmen terhadap
pekerjaan mereka dan memiliki inisiatif yang lebih besar dalam menyelesaikan tugas. Oleh
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karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami apa yang memotivasi karyawan mereka
dan bagaimana cara menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi tersebut.
(Danang Sunyoto, 2019:191). Barelson dan Steiner, motivasi adalah suatu usaha sadar
untuk mempengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah tercapainya tujuan organisasi.
Pelatihan merupakan proses penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Melalui
pelatihan, karyawan dapat memperoleh keterampilan baru dan meningkatkan pengetahuan
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik.

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif tidak hanya meningkatkan
kompetensi individu tetapi juga memberikan kontribusi pada peningkatan kinerja tim secara
keseluruhan. Dengan memberikan pelatihan yang tepat, perusahaan dapat memastikan bahwa
karyawan memiliki alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut Rivai (2019) berpendapat “pelatihan merupakan proses secara sistematis mengubah
tingkah laku karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.

Kinerja karyawan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai efektivitas dan
efisiensi suatu organisasi. Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut
untuk tidak hanya mencapai target finansial, tetapi juga untuk memastikan bahwa sumber daya
manusia mereka berfungsi secara optimal. Kinerja karyawan tidak hanya mempengaruhi
produktivitas individu, tetapi juga berdampak langsung pada Kinerja organisasi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan sangatlah penting bagi manajer dan pemimpin organisasi.
Menurut Mangkunegara (2019) pengertian kinerja adalah hasil kerja seseorang yang
diukur secara kualitas kerja dan kuantitas pekerjaan yang dicapai oleh seorang karyawan
yang dilaksanakan tepat waktu dalam melaksanakan tugasnya penuh tanggung jawab sesuai
tugas yang diberikan kepadanya.

Kepuasan kerja adalah perasaan positif atau negatif yang dialami karyawan terkait
dengan pekerjaan mereka. Karyawan yang merasa puas cenderung lebih produktif, loyal, dan
memiliki tingkat absensi yang lebih rendah. Berbagai faktor dapat mempengaruhi kepuasan
kerja, termasuk kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan pengakuan atas prestasi. Oleh
karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kepuasan
karyawan agar dapat memaksimalkan potensi mereka.

TUJUAN
1. Menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.
2. Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
3. Mengkaji peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi antara pelatihan kerja dan
kinerja karyawan.
4. Mengkaji peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi antara motivasi kerja dan
kinerja karyawan.
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana motivasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan?
2. Bagaimana pelatihan dapat mempengaruhi kinerja karyawan?
3. Bagaimana kepuasan karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan?

LITERATUR REVIEW
Motivasi Karyawan

Menurut Luthans(2006) motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang
melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah
suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Hasibuan (2015:99)
berpendapat bahwa "ada dua jenis motivasi yang diberikan. kepada, yaitu:
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1) Motivasi positif Motivasi yang diberikan bersifat positif. Misalnya, seorang manajer
memberikan memotivasi kepada bawahannya dengan memberikan hadiah atau penghargaan
kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan adanya motivasi positif tersebut, semangat kerja
bawahan akan meningkat, karena pada dasarnya manusia senang akan penghargaan dan
pengakuan. 2) Motivasi negatif yang diberikan bersifat negatif. Misalnya, seorang manajer
memberikan motivasi kepada bawahannya dengan memberikan teguran atau hukuman kepada
mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan adanya motivasi negatif
tersebut, semangat kerja bawahan akan meningkat karena ingin menghindari hukuman tadi.”
Pelatihan Karyawan

Menurut (Hamali & Budihastuti, 2019) yaitu; Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas
individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu
memiliki kinerja yang professional di bidangnya.
Kepuasan Karyawan

Sutrisno (2019) telah menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah yang berhubungan
dengan imbalan yang diterima dalam pekerjaan dan berkaitan juga dengan faktor fisik dan

paikologis.

Kerangka Penelitian

Motivasi
(X1)

Kepuasan
(Y1)

\

Pelatihan
(X2)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review, yang dimana kami mengumpulkan
jurnal jurnal dari beberapa situs seperti google scolar, garuda.kemendikbud.go.id, dan e-
resources.perpusnas.go.id. Jurnal jurnal yang dipilih kami analisis untuk mengetahui hubungan
antara motivasi, pelatihan, kepuasan, dan kinerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pelatihan, Motivasi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Motivasi secara konsisten terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, baik dalam analisis parsial maupun simultan, menunjukkan bahwa karyawan
yang termotivasi cenderung lebih produktif dan berkontribusi lebih besar terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Di sisi lain, pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan bervariasi
tergantung pada konteks dan desain penelitian; beberapa studi menunjukkan bahwa pelatihan
efektif memberikan dampak positif yang signifikan dengan meningkatkan keterampilan dan
kemampuan karyawan, sementara studi lainnya menemukan bahwa pelatihan tidak selalu
memberikan pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja. Selain itu, kepuasan kerja
sering kali berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara motivasi dan kinerja
karyawan. Namun, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja, melainkan lebih berfungsi sebagai
penghubung yang menjelaskan bagaimana motivasi dan faktor lainnya memengaruhi hasil
kerja karyawan secara keseluruhan. Kombinasi ketiga faktor ini memberikan wawasan
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berharga bagi organisasi dalam merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang
lebih efektif dan berdampak.
Mediating Effect (Pengaruh Mediasi)

Kepuasan kerja sebagai variabel mediasi menunjukkan hasil yang beragam di berbagai
studi, mencerminkan perbedaan konteks dan karakteristik organisasi. Pada penelitian di PT
Perkebunan Tambi, kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh pelatihan terhadap Kinerja
karyawan, tetapi berfungsi sebagai mediator signifikan dalam hubungan antara motivasi dan
kinerja, menegaskan pentingnya motivasi dalam meningkatkan kepuasan yang pada akhirnya
berdampak pada kinerja. Sementara itu, pada studi lain, kepuasan kerja hanya memediasi
sebagian pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja, dengan tingkat signifikansi yang
bervariasi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kepuasan kerja memiliki peran penting,
efektivitasnya sebagai mediator sangat bergantung pada faktor-faktor lain, seperti desain
pelatihan, tingkat motivasi, dan budaya organisasi. Hal ini menekankan perlunya pendekatan
kontekstual dalam memahami dan mengoptimalkan kepuasan kerja sebagai bagian dari strategi
pengembangan kinerja karyawan.

Pengaruh Terbesar

Motivasi terbukti menjadi faktor dominan yang memiliki pengaruh paling signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan dibandingkan dengan pelatihan dan kepuasan kerja.
Dalam berbagai penelitian, motivasi berperan sebagai pendorong utama yang mendorong
karyawan untuk bekerja lebih giat, fokus, dan produktif, sehingga memberikan kontribusi besar
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Sementara itu, pelatihan berfungsi sebagai alat
pendukung untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, sedangkan kepuasan kerja
cenderung memengaruhi kinerja secara tidak langsung melalui peningkatan loyalitas dan
komitmen. Dominasi pengaruh motivasi ini menegaskan pentingnya perusahaan untuk terus
mengembangkan strategi motivasi yang efektif, seperti penghargaan, pengakuan, dan
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, guna memastikan karyawan tetap termotivasi
untuk mencapai kinerja optimal.

KESIMPULAN

Dari beberapa jurnal yang kami analisis, keseluruhan menunjukan bahwa variabel
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Motivasi kerja merupakan
variabel yang paling konsisten dan signifikan dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan,
menjadikannya faktor utama yang harus diperhatikan oleh organisasi. Meskipun pelatihan juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja, efektivitasnya sangat bergantung pada
kualitas dan relevansi pelatihan yang diberikan kepada karyawan, sehingga memastikan
pelatihan sesuai dengan kebutuhan kerja menjadi hal yang krusial. Di sisi lain, kepuasan kerja
berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara variabel lain dan kinerja,
meskipun pengaruh langsungnya terhadap kinerja sering kali tidak signifikan. Berdasarkan
temuan ini, organisasi disarankan untuk memprioritaskan strategi yang berfokus pada
peningkatan motivasi kerja, disertai dengan penyelenggaraan pelatihan berkualitas tinggi, guna
mencapai peningkatan kinerja karyawan secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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